BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Karakteristik petani dalam penelitian ini dalam kategori umur paling banyak antara
rentang 51 sampai 60 tahun dengan nilai 44,2 persen, pendapatan diatas Rp2.000.00
dengan nilai 40,4 persen, tingkat Pendidikan SD dengan nilai 36,5 persen, luas lahan
kurang dari 0,3 ha sebanyak 53,8 persen, dan pengalaman bertani diatas 20 tahun
sebanyak 36,5 persen.

Hubungan Karakteristik petani yang terdiri dari umur, luas lahan, pendapatan,
pengalaman berusaha tani, pendidikan, dan peran penyuluh bersama-sama
mempengaruhi tingkat keberhasilan program bantuan benih jagung hibrida, sedangkan
secara parsial hanya luas lahan dan pendapatan berpengaruh terhadap program
bantuan benih jagung hibrida, sedangkan variabel lain secara parsial tidak
berpengaruh terhadap program bantuan benih jagung hibrida.

Total terdapat Sembilan faktor internal dan sepuluh faktor eksternal dalam
pelaksanaan bantuan benih jagung hibrida di Kabupaten Purbalingga. Berdasarkan
hasil analisis faktor internal dan eksternal program bantuan benih jagung hibrida
masuk dalam kategori kuadra IV yang berarti alternatif strategi yang digunakan adalah
strategi membangun dan tumbubh.

Efektivitas program bantuan benih jagung hibrida berdasarkan azas empat tepat (4T)
diperoleh hasil rata — rata nilai sebesar 62,7 persen yang berarti efektivitas program
bantuan benih jagung hibrida ini masuk dalam kategori cukup efektif. Dari empat
faktor terdapat satu faktor yang masuk dalam kategori tidak efektik yaitu tepat sasaran,
artinya masih terdapat petani yang merasa belum belum puas terhadap program benih
bantuan jagung hibrida ini.

Berdasarkan hasil analisis SWOT diperoleh beberapa strategi untuk meningkatkan
kualitas program bantuan benih jagung hibrida di Kab. Purbalingga yaitu: Strategi SO
Mengoptimalkan sumberdaya yang ada di semua lini dan menjalin Kerjasama dengan
pihak swasta, strategi WO melakukan sosialisasi serta meningkatkan partisipasi
kelompok agar mendapatkan sumber informasi yang jelas dan cepat, strategi ST
Mengembangkan ketrampilan sumberdaya manusia, memberikan penyuluhan terkait
keadaan cuaca atau iklim yang tidak menentu, serta dapat membuat jalur penjualan

baru agar dapat meningkatkan nilai tawar harga yang lebih tinggi. dan Strategi WT :
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Memperkuat kelembagaan petani, meningkatkan kualitas informasi, dan melakukan
penyuluhan rutin terhadap perkembangan kondisi harga, kondisi peternak, dan

kelembagaan.

5.2 Saran

1.

Perlu adanya perluasan area tanam jagung hibrida di Kabupaten Purbalingga karena
rata-rata penggunaan lahan untuk budidaya jagung hibrida dibawah 0,3 ha.
Mengeksistensikan kembali peran penyuluh untuk memberikan penyuluhan agar
petani mendapatkan pengalaman lebih banyak dikarenakan usia rata-rata diantara 51
— 60 tahun dimana dengan tingkat pendidikan rendah.

Pemanfaatan lahan kering lebih maksimal untuk ditanami jagung hibrida, untuk
mengejar produksi jagung pipil di Kabupaten Purbalingga serta melakukan
pendampingan dalam hal teknis budidaya.

Efektivitas program benih bantuan jagung hibrida dengan kriteria empat tepat (4T)
perlu ditingkatkan dengan koordinasi, terutama dalam proses perencanaan kebutuhan
benih jagung hibrida, proses penyaluran benih jagung hibrida dan monitoring realisasi
penyaluran benih jagung hibrida.

Melakukan pendampingan serta edukasi petani yang lebih intens dari dinas terkait dengan
beberapa stakeholder mengenai manfaat dan tujuan program benih bantuan jagung hibrida,
sehingga strategi membangun dan tumbuh dapat terealisasi dengan baik.
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